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Abstrak

Penyebab mortalitas pada bayi baru lahir adalah Ikterus yaitu
warna kuning yang tampak pada kulit dan mukosa karena
peningkatan bilirubin. Phototherapy merupakan salah satu
peralatan kesehatan yang digunakan sebagai alat terapi. Pesawat
phototherapy diperuntukan bagi Bayi Baru Lahir (BBL) atau
Neonatus, yang mengalami hiperbillirubinemia.
Hiperbillirubinemia atau disebut juga dengan ikterus dapat
ditemukan pada minggu pertama kelahiran neonatus, Billirubin
merupakan produk yang bersifat toksin (racun) yang harus
dikeluarkan oleh tubuh. Kelebihan kadar billirubin dalam tubuh
dapat menimbulkan gangguan menetap bahkan dapat
megakibatkan kematian. Tujuan mengembangkan pembuatan
alat bluelight therapy untuk terobosan pelayanan kesehatan di
puskesmas dalam keadaan tertentu. Pada alat menggunakan relay
sebagai pemutus aliran listrik, lampu bluelight sebagai pemancar
sinar ke tubuh pengguna. Pada sistem ini akan mengolah data
digital yang selanjutnya akan di olah pada Arduino Uno dan
hasilnya akan ditampilkan pada LCD dalam bentuk waktu dan
lifetime terdapat buzzer sebagai penanda bahwa waktu telah
selesai. Dalam penyusunan menggunakan metode penelitian dan
pengembangan. Pada laporan tugas akhir ini berhasil
mendapatkan hasil pengukuran waktu uji coba fungsi alat 5 menit
dengan pembanding stopwatch 5menit 2 detik., serta dapat
diambil kesimpulan bahwa uji fungsi alat telah sesuai prosedur.
Kata Kunci —Bayi kuning, Bluelight, Phototherapy.

Abstract

The cause of mortality in newborns is jaundice, which is a yellow
color that appears on the skin and mucosa due to increased
bilirubin. Phototherapy is one of the health equipment used as a
therapeutic tool. Phototherapy aircraft is intended for Newborn
Babies (BBL) or Neonates, who experience hyperbilirubinemia.
Hyperbillirubinemia or also known as jaundice can be found in
the first weeks of birth of neonates. Billirubin is a toxin (poison)
product that must be excreted by the body. Excess levels of
bilirubin in the body can cause permanent disturbances and can
even result in death. The aim is to develop bluelight therapy tools
for breakthrough health services in puskesmas under certain
circumstances. The tool uses a relay as a circuit breaker, a blue
light lamp as a beam emitter to the user's body. In preparation
using research and development methods. In this final project
report it was possible to obtain the results of measuring the time of
testing the function of the tool 5 minutes with a stopwatch
comparison of 5 minutes 2 seconds., and it can be concluded that
the function test of the tool was in accordance with the procedure.
Keywords — Bayi kuning, Bluelight, Phototherapy.

I. PENDAHULUAN

Neonatal jaundice, atau yang dikenal sebagai penyakit
kuning pada bayi, adalah kondisi umum yangterjadi pada
bayi baru lahir. Penyakit ini disebabkan oleh tingginya
kadar bilirubin dalam darah, yang dapat menyebabkan
kerusakan otak jika tidak ditanganidengan tepat. Fototerapi
adalah salah satu metode efektif untuk menurunkan kadar
bilirubin, di mana bayi yang mengalami jaundice
ditempatkan di bawah cahaya biru yang membantu
memecah bilirubin sehingga bisa dikeluarkan dari tubuh
melaluiurin dan tinja.

Teknologi fototerapitelah berkembang pesat,dan salah
satu inovasi terbaru adalah penggunaan sistem berbasis
Arduino untuk mengontrol cahaya biru yang digunakan
dalam terapi ini. Arduino adalah platform elektronik
terbuka yang memungkinkan pengembangan prototipe
dengan biaya rendah dan mudah digunakan. Dengan
memanfaatkan Arduino, sistem fototerapi dapat dibuat
lebih efisien dan terjangkau, terutama bagi klinik dan
rumah sakit di daerah dengan sumber daya terbatas.

Penggunaan teknologi ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi terapi, tetapi juga memungkinkan pemantauan
real- time dan penyesuaian otomatis, yang sangat penting
dalam perawatan bayi yang rentan. Dengan demikian,
prototipe ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif
dalam pengobatan jaundice padabayibaru lahir, khususnya
di lingkungan dengan keterbatasan akses terhadap
teknologi medis canggih.

Il. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Sistem Kerja Alat

Merancang dan membuat alat untuk prototipe bayi
kuning, penelitian riset and developmentadalah salah satu
jenis penelitian yang bisa menjadi penghubung atau
pemutus
kesenjangan antara penelitian dasar dan penelitian terapan.9
Penelitian ini juga sering diartikan sebagai proses atau
langkah dalam mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang sudah ada dan
dibuat(Purnama, 2016).
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Dimana untuk perancangan penelitian ini dapat dilihat dari Perancangan arduino UNO dengan Relay. Rancangan dapat
kerangka berikut ini: dilihat pada gambar dibawah:
p Studi Perancangan
Mulal Literature Prototipe

Pengujian Pembuatan | Perancangan
Prototipe Alat ) Hardware
X Gambar 3 : Perancangan arduino UNO dengan Relay
elesal Pada gambar diatas perancangan Arduino UNO dan Relay
dimana port yang digunakan adalah pin D4, VCC terhubung
dengan pin 5v. Sedangkan Ground terhubung dengan pin
Gambar 1: Kerangka Penelitian Ground.

Perancangan arduino UNO dengan buzzer. Rancangan dapat

1. Studi Literatur dilinat pada gambar dibawah:

Melakukan pengamatan untuk mengetahui solusi dan cara
mengatasi permasalahan yang dikemukakan pada Bab
Pendahuluan. Studi literatur dilakukan dengan cara mencari
jurnal atau literatur terkait, serta berkonsultasi dengan dosen
pembimbing.(Habsy, 2017)

2. Perancangan Prototipe

Perancangan prototipe bertujuan untuk membuat bentuk
rangkaian atau model alat yang akan dibuat dengan
mempertimbangkan berbagai faktor yaitu kebutuhan,

keamanan, serta kemudahan pengguna tanpa mengurangi Gambar 4: Perancangan arduino UNO dengan buzzer
fungsionalnya.

Pada gambardiatasperancangan Arduino UNO dan Buzzer

Perancangan arduino UNO dengan LCD 16X2 dan I12C  gimana port yangdigunakan adalah pin D3. Sedangkan Ground
modul. Rancangan dapat dilihat pada gambar dibawah: terhubung dengan port Ground

Perancangan arduino UNO dengan Push Button. Rancangan
dapat dilihat pada gambar dibawah:

Gambar2: Perancangan Arduino dengan LCD 16X2 serta

|2C MODE UP DOWM [SET

10 Pada gambar diatas perancangan Arduino dengan LCD Gambar5: Perancangan arduino UNOdengan Push Button

16X2 serta 12C dimana pin yang gunakan ialah pin SDA dan
SCL. Sedangkan Vcc menggunakan 5V pada arduino dan pin
Ground.

Pada Perancangan arduino UNO dengan Push Button
Ground terhubung dengan pin Ground pada arduino.
Sedangkan kakipush button terhunungdengan pin Al, A2, A3
dan A4.
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Perancangan arduino UNO dengan Push Button. Rancangan

dapat dilihat pada gambar dibawah:

e
! .i = t.l
.O '.Q o)
MODE UP GOWN [SET

Gambar6 : Skema rangkaian secara keseluruhan

3. Perancangan Pemograman

Pada pembuatan program ini dilakukan didalam Software
Arduino IDE, software ini dapat digunakan untuk membuat,
mengedit, mengatur, meng-coding serta meng-upload program.
Untuk menjalankan Timer sebagai pengatur lamanya waktu
penyinaran dan push button sebagai tombol navigasi menu.
Arduino UNO sebagai alat untuk memproses pemrograman
lalu mengirim data pada LCD 16x2 untuk menampilkan waktu
lalu dilanjutkan dengan buzzersebagaialarm jika waktu sudah
selesai dan relay sebagaisaklaruntuk pemutus tegangan listrik.

Dimana untuk perancangan pemograman ini dapat dilihat

dari kerangka berikut ini :

|

Merakit Komponen

I

Koding Program
Pada Sketch

Apakah
compile
berhasil?

Tidak

Ya

Simpan Program

Gambar7 :Alurpengujian program

4. Pengujian Prototipe

Pengujian dilakukan apakah alat dapat berfungsi sesuai
prosedur atau tidak, dimulai dengan mengatur timer dengan
arduino untuk menyalakan lampu terapi bluelight ke bayi
apakah sesuai dengan waktu yang dikehendaki atau tidak.
Apabila dalam proses pengujian prototipe belum memberikan
hasil yangdiinginkan, maka akan kembalipada langkah 2 dan
3 hingga hasil yang diinginkan tercapai dan apabila belum
tercapai maka akan mencari literasi dari Langkah 1.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Alat

1.Perancangan alat therapy bluelight mengunakan timer
berbasis Arduino dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

oSTART UP DOWN SET o
N\l

" -

Gambar8: Alat thérapy bluelight

Pada gambar alat diatas mengunakan stand besi stainless
sebagai penyagga utama alat, kemudian box kotak ditengah
alatsebagaikomponen utama yangberisi Lcd 16x2, relay dan
arduino uno yg tersambung langsung kepada lampu therapy
bluelight yang berada diujung stand dan dibisa diarahkan
sesuai kebutuhan penyinaran.

Adapun tujuan dariperancangan alattersebut adalah untuk
mempermudah userdalam penggunaan alat bluelight therapy.

2. Pengujian alat therapy bluelight

Pengujian rancang bangun alat therapy bluelight berbasis
arduino dilakukan dengan cara melakukan uji fungsi terhadap
pasien di Puskesmas Sine, Ngawi, Jawa Timur.
Pengujianalat dapat dilihat pada gambardibawah:

11

Gambar9: Pengujian fungsi alat
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Berikut adalah hasil dari pengambilan data alat therapy
bluelight dapat dilihat pada table dibawah:

TABELI
PENGEMBALIAN DATAPENELITIAN

NO Bluelight timer Stopwatch timer
1 30 detik 30,73 detik
2 1 menit 1 menit 1,21 detik
3 5 menit 5 menit, 2,78 detik
4 30 detik 30,80 detik
5 1 menit 1 menit 1,26 detik
6 5 menit 5 menit 2,98 detik

Berdasarkan data yang diperoleh dari pengukuran waktu
dengan Bluelight timer dan Stopwatch timer, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan waktu yang konsisten
antara kedua timer tersebut pada setiap pengukuran. Selisih
waktu antara Bluelight timer dan Stopwatch timer bervariasi
mulai dari 0,73 detik hingga 2,78 detik. Meskipun demikian,
perbedaan ini tidak terlalu signifikan, dengan variasi yang
cenderung stabil di setiap interval waktu yang diukur. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun ada sedikit ketidaksesuaian
antara kedua alat pengukur waktu, perbedaan tersebut masih
dalam rentang yang dapat diterima dan tidak mengganggu
akurasi pengukuran secara keseluruhan.

B. Pembahasan

Alat terapi ini berfungsi sebagai penurun kadar billirubin
pada tubuh bayi kuning sehingga dapat memulikan kadar
billirubin yang berlebihan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakankepada
2 pasien di Puskesmas Sine dapat disimpulkan bahwa alat
berfungsi dengan baik sesuai prosedur yang telah
dilakukan.(Ardiyansah & Nurpulaela, 2021)

Untuk menentukan selisih nilai menggunakan rumus
dibawah ini:

X
%Z =

x 100

Ket :

Z:Nilai Error

X: Projek

Y: Alat Pembanding

Untuk menentukan hasil keberhasilan
menggunakan rumus dibawah ini:

pesentase,

%K =100 - Z

Ket :
K : Nilai Keberhasilan
Z : Nilai Error

Presensi nilai error dapat dilihat pada table dibawah ini :

TABEL 2
PRESENSI NILAI EROR DAN KEBERHASILAN

No Bluelight Stopwatch Selisih Selisih Keberhasilan
timer timer waktu perbedaan %
(detik) (detik) (detik) nilai

1 30 30,73 0,73 0,70 99,30

2 60 61,20 1,20 0,40 99,60

3 300 302,78 278 2,00 98,00

4 30 30,80 0,80 0,70 99,30

5 60 61,26 1,26 0,40 99,60

6 300 302,98 2,98 2,00 99,00

Berdasarkan tabel yang ditampilkan, nilai error pada
pengukuran waktu menggunakan bluelight timer dan
stopwatch timer menunjukkan perbedaan yang sangat kecil,
dengan keberhasilan berkisar antara 98% hingga 99,60%.
Kesimpulannya, sistem bluelight timer memiliki akurasi yang
tinggi dan dapat diandalkan untuk pengukuran waktu sesuai
dengan hasil pengujian.

Setelah dilakukan kalibrasiintensitas cahaya menggunakan
alat lux meterdengan pembandingbluelight lima lampu, dapat
dilihat perbandingan pada table dibawah ini:

TABEL3
PERBANDINGAN LUX METER

No | Bluelight 1 lampu Bluelight 5 lampu
1 175.4 Tux 705, 1 lux
2 188.1 lux 726.6 lux

Berdasarkan tabel yang ditampilkan, hasil pengukuran
intensitas cahaya menggunakan lux meter menunjukkan
bahwa penggunaan bluelight dengan lima lampu menghasilkan
intensitas cahaya yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
satu lampu. Untuk satu lampu, intensitas berkisar antara 175,4
hingga 188,1 lux, sedangkan untuk lima lampu berkisarantara
705,1 hingga 726,6 lux. Kesimpulannya, peningkatan jumlah
lampu secara signifikan meningkatkan intensitas cahaya, yang
dapat menunjang efektivitas terapi bluelight.
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jarak intensitas 40-45cm dengan dimensi lampu 20w dan
Panjang gelombang 450-470nm.

1V. KESIMPULAN

Setelah merancang dan melakukan percobaan pada
penelitian diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Telahdilakukanrancangbangun alat therapy bluelight
berbasis arduino sebagaimikrokontroler yangberfungsi
untuk pengatur utama timer pada module Bluelight.

2. Padaalat bluelight therapy telah ditambahkan progam
untuk mencatat lifetime atau lamanya waktu yang telah
digunakan alat tersebut.

3. Sistem kerja dari alat tersebut adalah dapat mengatur
timer yang berfunsi untuk mengatur lamanya waktu
penyinaran bluelight therapy mengunakan arduino.
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